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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena kami telah menyelesaikan Modul Pembelajaran sebagai bahan acuan dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia.

Modul ini merupakan dokumen yang berisikan serangkaian informasi dan intruksi tertulis dalam setiap pembelajarab Bahasa Indonesia sehingga setiap mahasiswa mampu melakukan tindakan sesuai prosedur yang tepat. Kami menyadari bahwa Modul ini belum sempurna, untuk itu perlu dilakukan revisi jika diperlukan untuk masa yang akan datang.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang turut membantu dalam penyelesaian buku ini, semoga Modul Pembelajaran ini dapat bermanfaat sebagai salah satu pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Kami berharap buku ini dapat digunakan sebaik-baiknya dalam pencapaian kemampuan mahasiswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Hormat kami,

Penulis

 



VISI DAN MISI INSTITUSI

AKADEMI KEPERAWATAN PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI

VISI

Menjadi lembaga pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam menghasilkan sumberdaya manusia yang kompeten, berjiwa Pancasila dan berwawasan global pada bidang kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031.

MISI

Misi Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Ngawi adalah

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang kesehatan yang berorientasi pada Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kesehatan (IPTEKKes) yang berakhlak mulia.

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kesehatan (IPTEKKes).

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang kesehatan yang sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kesehatan (IPTEKKes) dalam rangka menyejahterakan masyarakat.

4. Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang sehat dengan memperhatikan pengembangan sumberdaya manusia dan sarana prasarana untuk menunjang keunggulan institusi.

5. Menyelenggarakan kerja sama dengan stakeholders dan Institusi di tingkat nasional dan Internasional dalam rangka mendukung kegiatan akademik dan non akademik.
 



VISI MISI PROGRAM STUDI

AKADEMI KEPERAWATAN PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI

VISI

Menjadi program studi D3 yang menghasilkan perawat vokasional yang berakhlak mulia, kompeten, dan unggul di bidang homecare serta mampu bersaing secara nasional dan berwawasan global pada tahun 2031.

MISI

Misi Program Studi Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Ngawi adalah

1. Menyelenggarakan pendidikan keperawatan yang menghasilkan lulusan ahli madya keperawatan yang berorientasi pada pelayanan homecare dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab serta berwawasan global.

2. Menyelenggarakan penelitian kesehatan yang sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kesehatan (IPTEKKes) dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab.

3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kesehatan (IPTEKes) dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab.

4. Menyelenggarakan tata kelola prodi yang sehat dengan terus memperhatikan pengembangan Sumber Saya Manusia dan sarana prasarana yang menunjang keunggulan program studi.

5. Menyelenggarakan kerja sama dan memanfaatkan teknologi informasi terkini untuk mendukung perkembangan program studi
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BAB I
 



KEDUDUKAN BAHASA INDONESIA
A. Sejarah Bahasa Indonesia
a. Definisi
Bahasa adalah alat komunikasi sosial yang berupa sistem simbol bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan sarana untuk berinteraksi dengan manusia lainnya di masyarakat. Untuk kepentingan interaksi sosial itu, maka dibutuhkan suatu wahana komunikasi yang disebut bahasa.
Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Negara Kesatuan Republik Indonesia dan bahasa persatuan bangsa Indonesia. Dari sudut pandang linguistik, bahasa Indonesia adalah sebuah variasi dari bahasa Melayu. Dalam hal ini dasar yang dipakai adalah bahasa Melayu Riau, tetapi telahr mengalami perkembangan akibat penggunaanya sebagai bahasa kerja dan proses pembakuan pada awal abad ke-20. Sampai saat ini, bahasa Indonesia merupakan bahasa yang hidup dan terus berkembang dengan pengayaan kosakata baru, baik melalui penciptaan maupun melalui penyerapan dari bahasa daerah dan bahasa asing.
1. Pada zaman Kerajaan Sriwijaya (abad ke-7 Masehi), bahasa Melayu ð bermakna;
2. bahasa itu bersifat konvensional bahasa itu bersifat produktif;
3. bahasa itu bervariasi;
4. bahasa itu bersifat dinamis;
5. bahasa itu berfungsi sebagai alat interaksi sosial;
6. bahasa itu merupakan identitas penuturnya
b. Proses Pengesahan Bahasa Indonesia
Pada masa penjajahan Belanda di awal abad ke-20, pemerintah kolonial di Hindia Belanda mendapati staf lokalnya kurang mampu memahami bahasa Belanda. Oleh karena itu, pemerintah kolonial Belanda ingin menggunakan  bahasa Melayu untuk memudahkan komunikasi dengan menggunakan standar bahasa Melayu baku yang sudah ada buku referensi. Tahun Sarjana Belanda mulai membakukan Bahasa dan mempopulerkan bahasa Melayu pada tahun, mengadopsi ejaan Van Ophusijen dari buku Aksen Melayu tahun. Penyebaran bahasa Melayu semakin diperluas pada tahun 1908 dengan berdirinya Commissie voor de Volkslectuur (Komite Bacaan Rakyat). 
Pada tahun 1917 namanya diubah menjadi Balai Poestaka. Penerbit telah menerbitkan novel seperti Siti Nurbaya dan Sara Ashan, serta buku seperti panduan pertanian dan panduan pemeliharaan kesehatan, yang membantu menyebarkan bahasa Melayu ke masyarakat luas. Pada tanggal 16 Juni 1927, Datoek Kajo untuk pertama kalinya menggunakan bahasa Indonesia dalam pidatonya pada Konferensi Volksraad (Rapat Dewan Rakyat). 

Di sinilah bahasa Indonesia mulai berkembang. Pada tanggal 28 Oktober 1928, Muhammad Yamin mengusulkan bahasa Melayu sebagai bahasa nasional dalam pidatonya pada Majelis Nasional Kedua tahun . Bahasa Indonesia secara resmi diakui sebagai “bahasa persatuan bangsa” pada Perjanjian Pemuda tahun . Muhammad Yamin mengatakan, “Jika kita berbicara tentang masa depan bahasa Indonesia dan sastranya, hanya ada dua bahasa yang diharapkan bias menjadi satu bahasa yang bersatu: bahasa Jawa dan bahasa Melayu.”
Pada tahun 1933, terbentuklah generasi penulis muda yang menamakan dirinya Pujanga Baru yang dipimpin oleh Sutan Takdir Alishabana. Tiga tahun kemudian, Sutan Takdir Alishabana menyusun “Tata Bahasa Indonesia Baru”. Konferensi Bahasa Indonesia I ke- diselenggarakan di Solo pada tanggal 25-28 Juni 1938. Konferensi ini melahirkan upaya pemajuan dan pengembangan bahasa Indonesia yang secara sadar dilakukan oleh para intelektual dan budayawan Indonesia pada masa itu. Pada tanggal 18 Agustus 1945, sehari setelah kemerdekaan, UUD 1945 menetapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara dalam Bab 15, Pasal 36.

c. Jenis-jenis Ejaan Dalam Bahasa Indonesia
1. Ejaan Van Ophuisjen (1901)
· Huruf ï yang berfungsi sebagai huruf i, seperti mulaï dengan ramai,
juga digunakan untuk menulis huruf y seperti dalam Soerabaïa.
· Huruf j untuk menuliskan kata-kata jang, pajah, sajang, dsb

· Huruf oe untuk menuliskan kata-kata goeroe, itoe, oemoer, dsb.

· Tanda baca, seperti koma ain, untuk menuliskan kata-kata ma’moer, ’akal, ta’, pa’, dsb.


Ejaan Republik/Soeardi (1947)
· Huruf oe diganti dengan u pada kata-kata guru, itu, umur, dsb.
· Bunyi hamzah dan bunyi sentak ditulis dengan k pada kata-kata tak, pak, rakjat, dsb.
· Kata ulang boleh ditulis dengan angka 2 seperti pada kanak2, ber- jalan2, ke-barat2-an.
· Awalan di- dan kata depan di kedua-duanya ditulis serangkai dengan kata yang mendampinginya.
2. Ejaan Melindo (Melayu Indonesia)
Konsep ejaan ini dikenal pada akhir tahun 1959. Karena perkembangan politik selama tahun-tahun berikutnya, diurungkanlah peresmian ejaan ini.
3. Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan
· Ejaan ini diresmikan pemakaiannya pada tanggal 16 Agustus 1972 oleh Presiden Republik Indonesia.
· Peresmian itu berdasarkan Putusan Presiden No. 57, Tahun 1972.
B. Bahasa Negara
Perumusan fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia diperlukan oleh karena perumusan itu memungkinkan kita mengadakan pembedaan antara fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia pada satu pihak, serta fungsi dan kedudukan bahasa- bahasa lain, baik bahasa-bahasa daerah yang hidup sebagai unsur kebudayaan kita maupun bahasa-bahasa asing yang dipakai di Indonesia.
Masalah fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia adalah salah satu dari di antara masalah kebahasaan yang kita hadapi. Ia merupakan satu bagian dari keseluruhan jaringan masalah kebahasaan kita itu. Oleh karena itu, kebijaksanaan bahasa nasional yang lengkap harus mencakup juga masalah fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia
Secara historis, pertumbuhan bahasa Indonesia telah melewati dua tonggak sejarah besar perjalanan bangsa ini yakni Sumpah Pemuda dan Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Oleh karena itulah, kedudukan bahasa Indonesia dalam hal ini dapat digolongkan ke dalam dua bagian yakni kedudukannya sebagai bahasa nasional dan kedudukannya sebagai bahasa negara. Penggolongan kedua kedudukan bahasa Indonesia tersebut, masing-masing memiliki fungsi khusus tersendiri
C. Bahasa Persatuan
Secara yuridis, bahasa Indonesia lahir pada tanggal 28 Oktober 1928. Pada saat itu,para pemuda dari berbagai pelosok Nusantara berkumpul dalam Kerapatan Pemud a dan berikrar
1. Kami putra dan putri Indonesia, mengaku bertumpah darah yang satu, tanah air Indonesia,
2. Kami putra dan putri Indonesia, mengaku berbangsa yang satu, bangsa Indonesia,
3. Kami putra dan putri Indonesia, menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia.
Unsur yang ketiga dariSumpah Pemuda merupakan pernyataan tekad bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan bangsa Indonesia. Pada   tahun   1928 itulah Bahasa Indonesia dikukuhkan kedudukannyasebagai bahasa nasional.
Dari sudut pandanglinguistik, bahasa Indonesia adalah salah satu dari banyakragam bahasa Melayu. Dasaryangdipakai adalah bahasa Melayu Riau (wilayah Kepulauan Riausekarang) dari abad ke-19. Dalam perkembangannya I la mengalami perubahan akibat penggunaanya sebagai bahasa kerja di lingkungan administrasi kolonial dan be rbagai proses pembakuan sejak awal abad ke-20. Penamaan "Bahasa Indonesia" diawali sejak dicanangkannya Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928, untuk menghindari kesan "imperialisme bahasa" apabilanama bahasa Melayu tetap digunakan. Proses ini menyebabkan berbedanya Bahasa Indonesiasaat ini dari varian bahasa Melayu yang digunakan di Riau maupunSemenanjung Malaya. Hingga saat ini, Bahasa Indonesia
merupakan bahasa yang hidup, yang terus menghasilkan kata-kata baru, baik melalui penciptaan maupun penyerapan dari bahasa daerahdan bahasa asing
Meskipun dipahami dan dituturkan oleh lebih dari 90% warga Indonesia, BahasaIndonesiabukanlah bahasa ibu bagi kebanyakan penuturnya. Sebagian besar w arga Indonesiamenggunakan salah satu dari 748 bahasa yang ada di Indonesia sebagai bahasa ibu. PenuturBahasa Indonesia kerap kali menggunakan versi sehari- hari (kolokial) dan/ataumencampuradukkan dengan dialek Melayu lainnya atau bahasa ibunya. Meskipun demikian,Bahasa Indonesia digunakan sangat luas di perguruan- perguruan,dimediamassa,sastra,perangkat lunak, suratmenyurat resmi, dan berbagai f orum publik lainnya, sehingga dapatlahdikatakan bahwa Bahasa Indonesia digunakan oleh semua warga Indonesia.
Bahasa Indonesia berhasil membangkitkan diri menggalang semangat kebangsaan dansemangat perjuangan dalam mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan” sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 1945.
Kenyataan
sejarahituberarti bahwa bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan telah berfu ngsi secara efektifsebagai alat komunikasi antarsuku, antardaerah, dan bahkan antarbudaya.
D. Bahasa Ilmu Pengetahuan, teknologi dan seni
Bahasa merupakan identitas bangsa Indonesia yang berguna sebagai sarana untuk menjalin komunikasi atau hubungan antara dua orang atau lebih, sehingga apa yang disampaikan dapat dipahami oleh masyarakat sekitar. Bahasa sangat berperan penting bagi keberlangsungan hidup. Tanpa melalui bahasa, manusia tidak akan mampu berkomunikasi secara baik dengan manusia lainnya. Bahasa dikatakan sebagai lambang bunyi yang digunakan mana suka atau arbitrer sehingga dapat berguna bagi kelompok masyarakat untuk bersosialisasi, melakukan kegiatan secara bersama, saling berhubungan dan sebagai tanda bukti untuk dirinya di kalangan masyarakat. Adapun bahasa Indonesia dicantumkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 36 ayat XV menerangkan bahwa bahasa resmi negara ialah bahasa Indonesia, sehingga selain dari itu kegunaannya dapat dijadikan sebagai pengantar pendidikan, alat untukmengembangkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, maupun bahasa yang dikaitkan sebagai media massa.
Teknologi saat ini berkembang semakin pesat. Selain teknologi yang berkembang, penggunaan bahasa oleh penuturnya pun sudah. Dalam Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni (IPTEKS), bahasa Indonesia menjadi salah satu aspek yang memberi pengaruh terhadap perkembangannya. Bangsa Indonesia memasuki Era Industri 4.0 dan Society 5.0 yang merupakan pendidikan sebagai jantungnya ilmu pengetahuan yang harus mengembangkan kualitas sesuai zaman dengan memanfaatkan kemajuan IPTEKS. Perkembangan IPTEKS tidak akan berjalan apabila tidak melalui bahasa. Adapun keberadaan bahasa Indonesia sebagai penarik dalam dunia IPTEKS dapat bertindak menjadi gerbang utama dalam menunjang ilmu pengetahuan sehingga menjadi sebuah sarana untuk mendedikasikan antara satu topik menuju topik lain. Adapun hubungan bahasa lndonesia dengan IPTEKS sangatlah erat, titik keberhasilan IPTEKS terjadi apabila dalam penerapannya memusatkan pada suatu masyarakat yang saling berkaitan. Untuk itu, pemahaman bahasa sangat diperlukan, sehingga penyampaiannya bisa digunakan secara cermat dalam memperoleh informasi dan dapat diterima serta dikenal oleh masyarakat. Dengan ini, bahasa Indonesia dapat secara siap untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu, bahasa Indonesia dikatakan sebagai penghela atau penarik ilmu pengetahuan. IPTEKS menjadi pendorong terbentuknya istilah-istilah dalam bidang kajian ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya.
E. Fungsi Bahasa
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional berfungsi sebagai:
1. lambang kebanggaan nasional,
2. lambang identitas nasional,
3. alat pemersatu masyarakat yang berbeda-beda latar belakang sosial, budaya, dan bahasanya, dan alat perhubungan antarbudaya, antardaerah
Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara befungsi sebagai:
1. bahasa resmi kenegaraan, 

bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan,
2. bahasa resmi di dalam perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta pemerintah, dan
bahasa resmi di dalam pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan serta teknologi modern.
F. Peran Bahasa dalam Pembangunan Bangsa
Fungsi bahasa Indonesia dalam pembangunan bangsa terdapat dalam pernyataan sikap "bertanah air satu, tanah air Indonesia; berbangsa satu bangsa Indonesia; dan menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia" dalam Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Hal ini merupakan perwujudan politik bangsa 5 Indonesia yang menempatkan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional) bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia telah menyatukan berbagai lapisan masyarakat ke dalam satu – kesatuan bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia mencapai puncak perjuangan politik sejalan dengan perjuangan politik bangsa Indonesia dalam mencapai kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945. Hal ini dibuktikan dengan dijadikannya bahasa Indonesia sebagai bahasa negara (lihat Pasal 36, UUD 1945, lihat juga Hasil Amandemen UUD 45, Agustus 2002)
Kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa negara telah menempatkan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks). Ipteks berkembang terus sejalan dengan perkembangan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia. Perkembangan ipteks yang didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi dan infonnasi (seperti internet, e-mail, e- business, e-commerce, TV-edukasi, dan lain-lain) melaju dengan pesat, terutama memasuki abad ke-21 sekarang. Di sisi lain, perkembangan bahasa Indonesia terasa belum seimbang dengan perkembangan ipteks dan zamannya. Pengalihan konsep- konsep ipteks dari bahasa asing, terutama bahasa Inggris belum seluruhnya dapat dicarikan padanannya dalam bahasa Indonesia. Sebagai akibatnya, kosakata dan istilah asing itu mengalir deras ke dalam khazanah kosakata bahasa Indonesia. Dengan demikian, peran strategis bahasa Indonesia sebagai bahasa peradaban modern masih
memerlukan pengembangan yang lebih serasi dan serius sesuai dengan perkembangan ipteks.
 





BAB II 
 



         MENULIS
A. Penulis Makalah
a. Pengertian Makalah
Makalah adalah salah satu jenis karya tulis ilraiah yang membahas satu pennasalahan tertentu sebagai hasil kajian pustaka ataupun kajian lapangan. Makalah disusun dengan tujuan untuk memenuhi tugas tertentu (tugas akademik maupun tugas non akademik). Makalah menjadi sarana untuk mendemonstrasikan pemahaman penulis tentang pokok pennasalahan teoretis yang dikaji atau kemampuan penulis dalam menerapkan suatu prosedur, prinsip, atau teori yang berhubungan dengan masalah tertentu. Makalah sebagai sarana untuk menunjukkan kemampuan pemahaman terhadap isi dari berbagai sumber yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah, jadi bukan rangkuman

b. Ciri-ciri Khusus Makalah
Ciri khusus makalah yang baik harus memenuhi syarat berikut.
1. Data yang digunakan mempunyai validitas yang tinggi dan analisis serta interpretasi haruslah objek
2. Makalah harus mampu menunjukkan kejujuran ilmiah penulis. Dalam hal ini, penulis makalah harus menyebutkan dengan jelas sumber data dan pendapat yang digunakan dalam makalahnya
3. Makalah harus menggunakan bahasa yang jelas,singkat, sederhana, dan teliti.
4. Makalah harus sistematis dan utuh.
c. Syarat Makalah
Syarat makalah yang baik harus memenuhi syarat berikut.
1. Cermat
2. Tepat waktu
3. Memadai, artinya makalah hams berisi informasi yang memadai dalam volume dan lengkap mengenai berbagai segi cakupan.
4. Sederhana, menggunakan bahasa yang mud ah dimengerti dan sistematika yang sederhana namun jelas.
5. Jelas, artinya makalah harus mampu menyajikan fakta dengan bahasa tubs yang jelas. ringkas, gaya yang tepat, agar pembaca cepat memahami isi makalah tersebut.
d. Sistematika Makalah
Makalah terdiri atas tiga bagian
a. Bagian Awal
b. Bagian Isi
c. Bagian Penutup
a. Bagian Awal terdiri atas:
i. Halaman Judul
halaman ini dituliskan judul penelitian dengan lengkap sehingga pembaca dapat mengetahui garis besar isi makalah. Di bawah judul dapat dicantumkan hal – hal berikut :
· Jenis dan tujuan laporan
· Nama penyusun
· Logo Lembaga
· Nama Lembaga
· Kota
· Tahun penyusunan laporan.
ii. Kata Pengantar
Kata pengantar berisi gambaran umum pelaksanaan tugas dan hasil yang dicapai. Dalam kata pengantar diuraikan hal – hal berikut:
· Alasan dan tujuan (secara singkat)
· Ucapan terima kasih kepada pembimbing dan pihak yang telah membantu pelaksanaan penelitian (bisa dimasukkan dalam halaman ucapan terima kasih tersendiri) tempat, tanggal, bulan, tahun penyusunan laporan
iii. Daftar Isi
Daftar yang menggambarkan keselunthan isi pokok laporan dengan mencantumkan secara jelas urutan bab dan sub bab beserta halaman tempat bab atau sub bab tersebut berada, mencantumkan selumh lampiran yang ada dengan nomor halaman masing - masing dimulai dari kata pengantar sarnpai dengan lampiran - lampiran.
iv. Daftar Gambar
Daftar Gambar/Tabel/Lampiran/Lambang atau Singkatan (jika diperlukan). Apabila dalam laporan diperlukan lampiran tabel yang menunjang isi laporan, semua table yang ada harus dicantumkan dalam daftar table.
v. Bab Pendahuluan
Bab pendahuluan terdiri dari
· Latar Belakang berisi deskripsi tentang :
a. Fenomena/informasi
yang
berhubungan
dengan
topik
(latar belakang empiris).
b. Hasil telaah pustaka yang relevan dengan penelitian (latar belakang teoretis)
· Rumusan Masalah
Masalah dirumuskan dal am bentuk kalimat tanya atau pemyataan
· Tujuan
Tujuan meliputi antara lain hal - hal di bawah ini.
Usaha pokok yang akan dilakukan tujuan yang ingin dicapai (umum dan khusus atau tujuan ilmiah dan praktis) ungkapan tentang rencana hasil yang akan diperoleh.
· Manfaat
Makalah Bagian ini menguraikan manfaat yang dapat diambil dengan penulisan makalah yang dilakukan. Manfaat biasanya dirumuskan baik secara praktis maupun secara teoretis.
· Metode penyusuna
b. Bagian Isi
i. Tinjauan/Kajian Teoritis
Syarat syarat kajian teoritis yaitu :
· Memuat teori-teori utama atau turunan yang berkait dengan masalah yang dibahas
· Menyajikan kutipan pendapat dari buku yang harus diselingi dengan pendapat penulis
· Penulis harus mampu membandingkan dan pada akhimya menyatakan posisinya terhadap teori yang dianggap paling relevan dengan masalah yang dibahas.
· Bukan rangkuman buku atau rangkuman berbagai buku.
· Penulis makalah harus benar-benar jujur untuk mencantumkan sumber kutipan.
· Tidak ada satu kalimat hasil kutipan yang tidak dicantumkan sumbernya (ada dalam daftar pustaka).
ii. Pembahasan
· Merupakan hasii reaksi penulis makalah terhadap tinjauan teoretis yang disusunnya
· Pembahasan makalah merupakan karya penulis makalah bukan hasii menyontek dari sumber lain
· Pembahasan sebuah makalah dapat berupa analisis, uraian, deskripsi, atau aplikasi atas kajian teoretis sebelumnya atau dapat berupa dukungan dan sangkalan terhadap kajian sebelumnya.
· Komposisi antara bagian kajian teoretis dengan bagian pembahasan minimal 1 : 2 artinya pembahasan haruslah lebih banyak daripada kajian teoretis.
c. Bagian Penutup
i. Kesimpulan
· Memuat penafsiran atau pemaknaan secara menyeluruh terhadap isi.
· Simpulan bukanlah rangkuman, melainkan berupa jawaban yang mendasar atas masalah yang diajukan pada bab sebelumnya.
· Simpulan harus sejalan dengan masalah dan tujuan  Makalah yang ditetapkan.
· Teknik penulisan kesimpulan dapat dilakukan melalui dua bentuk yakni bentuk butir demi butir danbentuk esai padat.
ii. Saran
· Saran merupakan bentuk tindak lanjut dari penulis makalah atas temuan yang telah dibahas sebelumnya.
· Saran harus selalu berhubungan dengan isi makalah.
· Saran dapat ditujukan bagi para pembuat kebijakan, pengguna makalah, atau kepada penulis makalah selanjutnya
iii. Daftar Pustaka
· Daftar yang memuat beragam sumber infonnasi (buku, jumal, majalah, surat kabar, makalah sebelumnya, skripsi, tesis) yang digunakan sebagai pustaka acuan dalam membuat makalah.
· Daftar pustaka ditulis secara berurutan dan alfabetis (tanpa nomor).
· Sumber tertulis/tercetak yang membutuhkan tempat lebih satu baris, ditulis dengan jarak antar baris satus spasi, sedangkan jarak antara sumber - sumber tertulis yang saling berurutan adalah dua spasi
iv. Lampiran
· Lampiran berisi semua dokumen yang digunakan dalam penyusunan makalah dan hasilnya merupakan satu kesatuan dari makalah yang disusun.
· Setiap lampiran diberi nomor urut dan judul lampiran sesuai urutan penggunaannya.
· Lampiran harus disusun sejalan dengan urutan fungsinya dalam makalah.
B. Rangkuman/ringkasan buku
a. Definisi
Rangkuman dapat diartikan sebagai suatu hasil merangkum atau meringkas suatu tulisan atau pembicaraan menjadi suatu uraian yang lebih singkat dengan perbandingan secara proporsional antara bagian yang dirangkum dengan rangkumannya . Rangkuman dapat pula diartikan sebagai hasil merangkai atau menyatukan pokok-pokok pembicaraan atau tulisan yang terpencar dalam bentuk pokok-pokoknya saja. Rangkuman sering disebut juga ringkasan, yaitu bentuk ringkas dari suatu uraian atau pembicaraan Pada tulisan jenis rangkuman, urutan isi bagian demi bagian,
b. Cara Membuat Rangkuman
1. Membaca teks atau naskah asli
2. Menentukan dan mencatat gagasan utama
3. Mulai menulis ringkasan atau resume
4. Membaca kembali ringkasan atau resume yang telah dibuat
C. Resensi Buku
a. Pengertian
Meresensi buku adalah kegiatan membaca, memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan mengungkapkan keunggulan dan kelemahan sebuah buku sebagai informasi untuk orang lain (Sitepu, 2013). Hasil proses meresensi buku itu disebut resensi buku.
b. Tujuan
Meresensi suatu buku mempunyai tujuan yaitu sebagai berikut :
1. Agar bisa memberikan sebuah pemahaman dan informasi secara komprehensif kepada suatu masyarakat atau si pembaca tentang isi buku yang diresensinya
2. Mengajak si pembaca agar mendiskusikan dan memikirkan lebih jauh tentang apa masalah yang diangkat yang ada di dalam buku tersebut
3. Agar memberikan suatu pertimbangan kepada si pembaca tentang pantas atau tidaknya buku itu untuk dibaca atau diterbitkan
4. Agar memberikan suatu jawaban mengenai sebuah pertanyaan-pertanyaan dari pembaca ketika buku baru diterbitkan
5. Memberikan sugesti kepada pembaca, apakah sebuah buku atau film patut dibaca atau ditonton.
6. Melukiskan dan memaparkan pendapatnya melalui sebuah pertimbangan atau penilaian.
7. Memberikan kriteria-kriteria yang jelas dalam mengemukakan pendapatnya itu
c. Syarat Penyusunan Resensi
Ada beberapa syarat dalam menyusun resensi antara lain :
1. Ada data buku, meliputi nama pengarang, penerbit, tahun terbit dan tebal buku.
2. Pendahuluannya berisi perbandingan dengan karya sebelumnya, biografi pengarang, atau hal yang berhubungan dengan tema atau isi.
3. Ada ulasan singkat terhadap buku tersebut.
4. Harus bermanfaat dan kepada siapa manfaat itu ditujukan
d. Fungsi Resensi
1. Fungsi informatif, yakni menginformasikan keberadaan buku atau film tertentu sehingga pembaca merasa tertarik untuk mengetahuinya lebih lanjut.
2. Fungsi komersial, yakni mempromosikan produk baru untuk kepentingan komersial (keuntungan materi).
3. Fungsi akademik, yakni interaksi antara penulis buku, penerjemah, editor, dan peresensi dalam membentuk wacana keilmuan serta berbagai pengalaman dan sudut pandang tentang topik tertentu yang dijadikan fokus resensi.


































 




BAB III 
 


MEMBACA UNTUK MENULIS
A. Penulisan Artikel Ilmiah
Membaca adalah hal pertama yang harus dilakukan dengan baik jika ingin menguasai bidang ilmu tertentu. Ketika seseorang atau suatu kelompok sudah  menguasai suatu bidang ilmu, maka kemungkinan besar akan muncul keinginan untuk lebih mendalami ilmu tersebut untuk mengembangkannya dengan melalui penelitian, yang kemudian hasil dari penelitian itu akan dituliskan menjadi karya tulis ilmiah. Dalam penulisan karya ilmiah, salah satu hal yang paling penting yaitu pengumpulan data. Dalam pengumpulan data kita harus teliti dan juga mencari data yang paling falid.
Dalam proses penelitian ini melibatkan beberapa tahapan, seperti :
1. 
Pengumpulan Data. Ini adalah tahap di mana informasi yang dibutuhkan untuk penelitian diperoleh melalui pengumpulan data di lapangan dan
telaah jurnal mengenai pentingnya membaca sebagai dasar untuk menulis karya ilmiah untuk mendorong kualitas dan perkembangan ilmu pengetahuan.
2. Penyajian data melibatkan evaluasi berbagai pola yang relevan untuk penelitian
3. Kesimpulan dan rekomendasi tindakan berdasarkan data yang ada. Proses ini mencakup penelitian data dari jurnal dan artikel tentang pentingnya membaca sebagai dasar untuk menulis karya ilmiah untuk mendorong kualitas dan perkembangan ilmu pengetahuan, dengan tujuan merumuskan beberapa kesimpulan umum dari kepustakaan tersebut
Tentu, berikut adalah materi pembelajaran membaca untuk membuat karya ilmiah
1. Menemukan Sumber Bacaan yang Relevan
Pelajari cara mencari sumber bacaan yang relevan dengan topik karya ilmiah Anda. Gunakan basis data akademik seperti Google Scholar, PubMed, atau IEEE Xplore. Perpustakaan universitas atau institusi juga dapat menjadi sumber yang berharga.
2. Mengembangkan Keterampilan Skimming dan Scanning
Pelajari teknik-teknik cepat membaca seperti skimming (melihat sekilas untuk memahami ide utama) dan scanning (mencari informasi tertentu dalam teks). Ini membantu Anda menghemat waktu dan fokus pada bagian yang paling relevan dari bahan bacaan.
3. Menganalisis dan Menafsirkan Informasi
Latih kemampuan menganalisis dan menafsirkan informasi yang Anda baca. Pertimbangkan relevansi, keandalan, dan validitas setiap sumber. Berlatihlah mengenali argumen dan bukti yang digunakan oleh penulis.
4. Mengenali Struktur Teks Ilmiah
Pahami struktur umum dari teks ilmiah, seperti abstrak, pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, dan kesimpulan. Mengetahui struktur ini akan membantu Anda memahami dengan lebih baik materi yang Anda baca dan juga membantu dalam menulis karya ilmiah Anda sendiri.
5. Menggunakan Teknik Efektif untuk Menyimpan Informasi
Pelajari teknik penyimpanan informasi seperti membuat catatan, menandai teks, atau membuat rangkuman. Ini membantu Anda menyimpan dan mengingat informasi penting dari bahan bacaan Anda.
6. Mengutip dengan Benar
Pahami aturan pengutipan dan kutipan yang berlaku dalam disiplin ilmu Anda. Pastikan untuk mencatat referensi dengan benar agar Anda dapat menghindari plagiarisme dan memberikan penghargaan kepada penulis asli.
7. Membangun Persamaan yang mendalam
Selain membaca dengan cermat, latih kemampuan Anda untuk membangun pemahaman yang mendalam tentang topik karya ilmiah Anda. Ajukan pertanyaan, diskusikan dengan rekan sejawat atau dosen, dan pertimbangkan implikasi dari informasi yang Anda temui.
8. Mengikuti perkembangan terbaru
Karya ilmiah yang baik memperhatikan perkembangan terbaru dalam bidangnya. Jadi, pastikan untuk tetap memperbarui pengetahuan Anda dengan membaca artikel-artikel terbaru, buku, jurnal, atau makalah konferensi yang relevan
Dengan mempraktikkan dan mengasah keterampilan membaca ini, Anda akan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang topik karya ilmiah Anda dan membuat kontribusi yang berarti dalam penelitian Anda.
B. Mengakses Informasi Melalui Internet
Mengakses informasi dari internet adalah salah satu aspek penting dalam penelitian dan pembelajaran saat ini. Ini memberikan akses yang luas terhadap berbagai sumber informasi, termasuk jurnal ilmiah, artikel, ebook, presentasi, dan banyak lagi. Namun, penting untuk diingat bahwa tidak semua informasi yang ditemukan di internet dapat dianggap akurat atau sah. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika mengakses informasi dari internet:
a. Evaluasi Sumber
Pastikan untuk mengevaluasi keandalan dan keotentikan sumber informasi. Periksa kredibilitas penulis, penerbit, dan tanggal publikasi. Sumber-sumber yang berasal dari situs web resmi, jurnal ilmiah terakreditasi, atau institusi akademik biasanya lebih dapat dipercaya.
b. Periksa Kesesuaian
Pastikan informasi yang Anda temukan sesuai dengan kebutuhan dan keperluan penelitian Anda. Jangan lupa untuk memeriksa apakah sumber tersebut relevan dengan topik yang sedang Anda teliti.
c. Cari Sumber Primer
Di mana pun memungkinkan, coba temukan sumber primer untuk informasi yang Anda butuhkan. Sumber primer memberikan informasi yang berasal langsung dari sumber aslinya dan seringkali lebih dapat dipercaya daripada sumber sekunder atau tersier
d. Gunakan Basis Data Akademik
Banyak universitas dan institusi memiliki akses ke basis data akademik yang menyediakan akses ke jurnal-jurnal ilmiah dan publikasi ilmiah lainnya. Ini adalah sumber yang sangat baik untuk informasi yang terverifikasi dan diverifikasi secara akademik.
e. Waspadai Plagiarisme
Ketika mengambil informasi dari internet, pastikan untuk menghindari plagiarisme dengan memberikan atribusi yang sesuai kepada sumber asli. Gunakan kutipan dan referensi yang tepat untuk mengakui kontribusi orang lain dalam karya Anda.
f. Jaga Keamanan Data
Saat mengakses informasi dari internet, penting untuk menjaga keamanan data pribadi Anda. Hindari memberikan informasi pribadi yang sensitif ke situs web yang tidak terpercaya dan pastikan untuk menggunakan sumber yang aman dan terjamin.
Dengan memperhatikan hal-hal di atas, Anda dapat memanfaatkan potensi internet sebagai sumber informasi yang berharga dalam penelitian dan pembelajaran Anda
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KEMAMPUAN BICARA DI DEPAN PUBLIK
A. Presentasi
a. Pengertian Presentasi
Presentasi adalah penyajian atau penyampaian karya tulis atau karya ilmiah seseorang di depan forum undangan/peserta atau suatu kegiatan berbicara di depan masyarakat/khalayak ramai(audiens), dalam rangka mengajukan suatu ide atau gagasan untuk mendapatkan pemahaman atau kesepakatan bersama. Kehadiran peserta dalam presentasi bermanfaat untuk membuat presentasi secara lebih aktif dan lansar, serta efisien dalam jangka waktu yang ditentukan. Orang yang menyampaikan presentasi disebut presentator atau presenter, sedangkan orang yang menghadiri presentasi disebut audience.
Agar presentasi itu dapat berjalan secara selektif, ada beberapa hal yang perlu diperhitungkan.
Hal yang dimaksudkan tersebut adalah sebagai berikut :
1. menarik minat dan perhatian peserta
2. mengarahkan perhatian peserta
3. mempertahankan minat dan perhatian peserta
4. menjaga kefokusan pada presentasi yang disajikan
5. menjaga etika atau kode etik presentasi
b. Tujuan
1. Menginformasi
Presentasi berisi informasi yang akan disampaikan kepada orang lain. Presentasi semacam ini sebaiknya menyampaikan informasi secara detail dan jelas sehingga pendengar dapat menerima informasi dengan baik dan tidak salah persepsi terhadap informasi yang diberikan tersebut.
2. Meyakinkan
a. Presentasi berisi informasi, data, dan bukti-bukti yang disuse secara logis (masuk akal) dan sistematis sehingga menyakinkan pendengar atas suatu topik tertentu. Kontradiksi dan ketidakjelasan informasi dan penyusunan yang tidak logis dapat mengurangi keyakinan orang atas presentasi yang sampaikan.
b. Membujuk
Presentasi secara logis dapat membuat pendengar mau untuk melakukan suatu aksi atau tindakan. Presentasi dapat berisi bujukan (ajakan), atau rayuan yang disertai dengan bukti-bukti sehingga pendengar merasa tidak ragu dan yakin untuk melakukan suatu tindakan.
e. Menginspirasi
Presentasi bertujuan untuk membangkitkan inspirasi dan memberikan motivasi kepada pendengar atau audiens
f. Menghibur
Presentasi bertujuan untuk memberi kesenangan kepada orang atau pendengar melalui informasi yang disampaikan dalam presentasi.
c. Teknik Presentasi
Slide presentasi juga berperan dalam penyampaian isi materi, selain dikemas dengan lebih singkat dan menarik, slide dapat menjadi fasilitas untuk memaparkan hasil penelitian. Kekoherensian (kepaduan/hubungan) slide akan mendukung kelancaraan presentasi dan menarik perhatian audiens, karena jika tidak adanya dukungan dari audiens dapat mengganggu kelancaran dalam presentasi. Misalnya audiens berbicara sendiri, gaduh, jenuh, hingga tidur. Selain itu slide juga dipengaruhi oleh software yang digunakan.
a. Pembuatan slide presentasi
Berikut ini adalah teknik presentasi yang perlu diperhatikan saat pembuatan slide presentasi, yaitu:
a. Pilih tema desain yang relevan
Sebuah slide yang baik akan mampu menjelaskan ide dan gagasan yang ingin disampaikan oleh seorang presenter. Dengan demikian, audiens akan terbantu ketika melihat slide yang ditampilkan dan presenter lebih mudah dalam menjelaskan apa makna yang dikandung oleh slide tersebut.
b. Hindari sajian teks Panjang
Pemakaian teks yang terlalu panjang dapat membuat slide tidak dapat terbaca oleh audiens. Apabila belum jelas, audien dapat membaca print out karya ilmiah tersebut, jika belum paham, audiens dapat bertanya pada sesi tanya jawab. Beberapa ahli presentasi menyarankan maksimum lima baris teks dalam sebuah slide
c. Alur yang teratur
Slide yang baik memiliki alur yang teratur, dari pendahuluan, penjelasan/isi, hingga penutup. Slide yang isinya melompat-lompat dari satu topik ke topik yang lain tanpa alur yang jelas akan menyulitkan audiens untuk memahaminya.
d. Berikan multimedia yang relevan
Untuk menambah daya tarik, slide dapat ditambahkan multimedia yang relevan, seperti gambar, animasi, audio, video. Kesesuaian
multimedia dengan topik pembicaraan harus saling mendukung, bukan malah membingungkan audiens. \
e. Satu slide, berisi satu pesan
Slide presentasi yang baik hanya terfokus pada satu pesan. Tiap slide sebaiknya mewakili sebuah ide yang ingin dijelaskan. Jangan mencampur beberapa ide berbeda ke dalam satu slide. Audiens akan bingung dan sulit mencernanya.
f. Perhatikan karakter huruf dan ukuran huruf
g. Karakter huruf dan ukuran huruf dalam slide harus proporsional dan sesuai dengan ilustrasi, tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.
b. Penyampaian presentasi
Berikut ini adalah teknik presentasi yang perlu diperhatikan saat akan menyampaikan presentasi, yaitu:
a. Persiapkan Diri
i. Sering latihan
Semakin banyak melakukan latihan, maka akan semakin mahir dalam presentasi. Suatu kebolehan atau skill bisa didapatkan jika sering berlatih.
ii. Penampilan
Menjaga penampilan pada saat presentasi juga sangat penting. Penampilan seseorang dapat meningkatkan rasa percaya diri.
iii. Persiapkan Materi dan Bahan
a. Tentukan point-point penting (bukan slide yang penuh tulisan)
b. Kuasai materi (menjabarkan secara lisan point tersebut)
c. Siapkan contoh pendukung
d. Susun materi dengan terstruktur
b. Cara Penyampaian
a. Intonasi dan bahasa tubuh
b. Interaksi
c. Bahasa yang mudah
d. Selipkan selingan atau humor
e. Santai sopan dan tidak terburu-buru
c. Struktur Presentasi
a. Pembuka
b. Isi
c. Penutup
Untuk menimbulkan kesan yang menarik, maka penutup harus menimbulkan kesan terakhir yang mendalam sehingga akan diingat oleh audiens.
d. Syarat-Syarat Presentasi
Adapun syarat-syarat presentasi sebagai berikut :
1. Menguasai materi dan bahasa dengan baik
2. Mempunyai keberanian
3. Memiliki ketenangan sikap
4. Sanggup menampilkan gagasan secara lancar dan teratur
5. Sanggup mengadakan reaksi yang cepat dan tepat terhadap situasi apapun yang
6. mungkin timbul saat presentasi
7. Memperlihatkan sikap yang tidak kaku atau canggung
B. Seminar
Secara umum, seminar adalah suatu acara atau pertemuan di mana sekelompok orang berkumpul untuk mendiskusikan dan mempelajari topik tertentu. Biasanya, seminar difokuskan pada suatu subjek khusus, seperti pendidikan, bisnis, teknologi, atau topik akademis lainnya. Peserta seminar biasanya terdiri dari para ahli, profesional, mahasiswa, atau individu yang tertarik dengan topik yang dibahas.
Tujuan dari seminar bisa bermacam-macam, mulai dari berbagi pengetahuan dan pengalaman, memperkenalkan ide-ide baru, hingga memperluas jaringan profesional. Selain itu, seminar juga bisa menjadi  tempat untuk mempromosikan produk atau
layanan tertentu, memperkenalkan inovasi terbaru, atau membangun kesadaran tentang isu-isu yang relevan.
Dalam sebuah seminar, biasanya terdapat presentasi dari pembicara-pembicara yang berpengalaman atau pakar di bidangnya. Mereka bisa memberikan ceramah, memimpin diskusi panel, atau menyelenggarakan sesi tanya jawab untuk berbagi informasi dan menjawab pertanyaan dari peserta. Partisipasi peserta juga bisa beragam, mulai dari mendengarkan presentasi, mengikuti diskusi, hingga terlibat langsung dalam aktivitas yang direncanakan.
Secara keseluruhan, seminar merupakan cara yang efektif untuk menyebarkan informasi, memfasilitasi pembelajaran, serta membangun koneksi dan kolaborasi di antara individu-individu yang memiliki minat atau keahlian yang sama.
Seminar sebagai tempat belajar public speaking dapat dianggap sebagai suatu forum atau acara di mana individu memiliki kesempatan untuk meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum mereka. Ini biasanya melibatkan pertemuan yang diselenggarakan secara formal atau informal, di mana orang-orang berkumpul untuk mendengarkan pembicara yang membagikan pengetahuan, pengalaman, atau pandangan mereka tentang topik tertentu.
Dalam konteks ini, seminar berfungsi sebagai arena pembelajaran di mana peserta dapat mengamati dan belajar dari cara pembicara lain menyampaikan materi, menggunakan teknik presentasi yang efektif, dan berinteraksi dengan audiens. Hal ini memungkinkan peserta untuk memperoleh pemahaman tentang berbagai gaya dan strategi public speaking yang dapat mereka terapkan dalam situasi mereka sendiri.
Selain itu, seminar sering kali memberikan kesempatan bagi peserta untuk berpartisipasi aktif dengan memberikan presentasi atau berbicara di depan audiens. Melalui pengalaman praktis ini, peserta dapat mempraktikkan keterampilan berbicara mereka, menerima umpan balik langsung, dan terus memperbaiki kemampuan mereka dalam berkomunikasi di depan umum.
Dengan demikian, seminar tidak hanya menjadi tempat untuk mendapatkan pengetahuan tentang topik tertentu, tetapi juga merupakan lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan public speaking yang penting dalam berbagai bidang dan profesi




